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Jumlah penderita HIV/AIDS di Indonesia hingga tahun 2018 mencapai 640.443  

jiwa. Secara Nasional, DKI Jakarta merupakan provinsi dengan kasus HIV/AIDS 

tertinggi di Indonesia mencapai 55.099 jiwa. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan kepatuhan pasien dengan terapi Antiretroviral (ARV) 

berdasarkan indikator kewaspadaan dini. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan data retrospektif  tahun 2017-2019 di Puskesmas 

kecamatan Gambir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 

random. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbandingan kepatuhan pasien 

dengan terapi Antiretroviral berdasarkan Pengambilan obat ARV tepat waktu 

memiliki tingkat kepatuhan Sedang 89,60%, retensi dalam perawatan HIV 

memiliki tingkat kepatuhan Baik 97,16%, keberlangsungan suplai obat ARV 

100% dan praktek pemberian obat ARV 0% yaitu memiliki tingkat kepatuhan 

yang tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi pelayanan 

kesehatan untuk lebih ditingkatkan. 
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The number of HIV / AIDS sufferers in Indonesia until 2018 reaches 640.443 

people. Nationally, DKI Jakarta is a province with the highest HIV / AIDS cases 

in Indonesia reaching 55,099 people. This research was conducted to determine 

the description of patient compliance with antiretroviral therapy based on early 

alert indicators. This research is quantitative descriptive using retrospective data 

for the 2017-2019 period at the Gambir sub-district health center. The sampling 

technique used is non random. The results of this study show a picture of patient 

adherence to antiretroviral therapy based on timely ARV drug intake having a 

moderate compliance rate of 89.60%, retention in HIV care having a good 

adherence rate of 97.16%, continuity of ARV drug supply 100% and practice of 

giving ARV drugs 0%, which has a high level of compliance. The results of this 

study can be a picture for health services to be further improved. 

 

Keywords:  

Early warning indicator’s, Antiretroviral therapy 

 

 

 

 

 

 

 


